DESAIN BANGUNAN
Prinsip Desain Gedung Menurut IFLA
“ Bangunan perpustakaan harus didisain sejauh mungkin untuk memenuhi persyaratan konservasi.” 
Pengaruh Desain Bangunan terhadap Temperatur & Kelembaban
· Disain bangunan dapat mempunyai dampak yang besar pada perawatan temperatur dan tingkat kelembaban yang konstan dan tepat.
·  Kontrol lingkungan yang pasif dapat dicapai dengan peralatan seperti: mengubur atau mengubur sebagian area penyimpanan dibawah tanah, atau dengan menggunakan material yang mempunyai ketahanan panas yang tinggi. 
Helmut dan Bansa Menyatakan bahwa:
· Metode bangunan yang sederhana pada area subtropis dan tropis, seperti dinding bangunan Maltese yang terbuat dari kapur yang tebal, telah menyebabkan material perpustakaan dapat disimpan dalam suatu kondisi yang sempurna.
Desain Gedung yang Mendukung Prinsip Preservasi dan Konservasi
· Pemasangan ruang loteng yang berventilasi untuk mengurangi panas melalui atap.
· Memiliki sejumlah kecil jendela.
· Pembersihan lantai tanpa membuat adanya keretakan guna mencegah adanya serangga.
· Dinding harus tidak mempunyai rak yang dilekatkan di atasnya, karena hal ini dapat menciptakan kantung dari genangan air di mana jamur dan serangga dapat hidup 
Desain Bangunan yang Mendukung Keamanan
· Mendisain bangunan untuk mengurangi jumlah pintu masuk dan keluar, baik itu pintu yang biasa maupun yang tidak biasa (jendela, saluran penyediaan, saluaran pembuangan). 
· Desain Bangunan yang Mendukung Kesiagaan terhadap Benca Kebakaran 
· Menghindarkan ruang yang terbuka lebar dan tangga di perpustakaan, baik bertindak sebagai lubang asap selama kebakaran.
· Memisahkan beberapa sistem pengembalian buku dari buku yang tersisa di perpustakaan, 
· Mengurangi perkakas kantor atau mebel yang mudah terbakar. 
· Air
· Memastikan bahwa tempat pembuangan tidak berada di area di mana material perpustakaan akan disimpan.
